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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 latar Belakang Masalah
Secara umum perusahaan – perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran yang
sama yaitu untuk memperoleh keberhasilan dalam mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan, memperoleh laba dan mengalami kemajuan. Untuk mengetahui
kondisi perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan
yang disusun tersebut dimaksudkan untuk memberikan informasi keuangan secara
kuantitatif terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan
ekonomi.
Menurut Hariyanto dan Sudono (1998) seperti yang dikutip oleh Meriewaty
dan Setiyani (2005:1) para pengguna dan pemanfaat laporan keuangan adalah
pemegang saham, investor, manajer, karyawan, pemasok, kreditur, pelanggan,
pemerintah, dan pengguna lainnya. Antara pengguna laporan keuangan yang satu
dengan yang lainnya mempunyai kepentingan yang berbeda. Pemegang saham akan
menilai kinerja manajemen sebagai pihak yang diberi tanggung jawab untuk
menjalankan dana pemegang saham. Investor memerlukan informasi keuangan untuk
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasinya.
Karyawan berkepentingan terhadap laporan keuangan agar perusahaan selalu
berkembang dan menghasilkan laba, disamping itu untuk melihat rencana pensiun
dimasa depan. Oleh karena itu laporan keuangan harus disajikan secara wajar dan
obyektif, serta didukung bukti-bukti yang dapat diperiksa kelayakannnya oleh pihak-
pihak tersebut diatas.
Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi keuangan mengenai
suatu perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan ini diharapkan akan digunakan
oleh pihak pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi (Harnanto, 1987:9).
Perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi jiwa merupakan perusahaan
jasa. Sebagai salah satu perusahaan jasa maka pendapatan yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode akuntansi tertentu berasal dari produk – produk jasa yang
dikelolanya itu. Namun perusahaan jasa asuransi jiwa dalam kegiatannya berbeda
dengan jenis perusahaan jasa lainnya. Menurut PSAK no. 36 yang menjadi sumber
pendapatan dari perusahaan jasa asuransi jiwa adalah:
1. Pendapatan Premi Kontrak Jangka Pendek
2. Pendapatan Premi Kontrak Jangka Panjang
3. Pendapatan lain
Pengakuan pendapatan pada perusahaan asuransi jiwa memiliki karakteristik
khusus yang membuat transaksinya menjadi khusus. Premi ditentukan atau diketahui.
Sementara klaim atau manfaat asuransi belum terjadi dan diliputi ketidakpastian
kejadiaannya. Bahkan untuk beberapa produk tertentu klaim asuransi diliputi
ketidakpastian baik kejadian maupun jumlahnya, adanya kondisi khusus ini maka
sudah tentu didalam hal pengakuan pendapatannya juga mempunyai karakteristik
yang khusus.
PT. Asuransi Takaful sebagai salah satu perusahaan asuransi yang
berdasarkan syariah. Di Indonesia PT. Asuransi Tafakul memiliki dua divisi asuransi
yakni :
1. Divisi Asuransi Kerugian (PT. Asuransi Takaful Umum).
2. Divisi Asuransi Jiwa (PT. Asuransi Takaful Keluarga).
Adanya sifat-sifat khusus dalam hal pengakuan pendapatan pada akhirnya
berpengaruh pada penentuan laba. Didukung keingintahuan untuk memahami
bagaimana pengakuan pendapatan perusahaan asuransi, maka penulis  tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:
“Analisis Pengakuan Pendapatan Pada PT. Asuransi Takaful Cabang Makassar
(PT ATCM)”.
1.2. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengakuan pendapatan premi pada PT. ATCM?
2. Apakah pengakuan pendapatan premi pada PT. ATCM sesuai dengan PSAK
No.36 tentang pendapatan dan PSAK No.111 tentang akuntansi transaksi
asuransi syariah?
Pada penulisan ini, penulis memberikan batasan ruang lingkup yakni pada
pendapatan premi berunsur tabungan dan beberapa hal yang berkaitan langsung
dengan pengelolaan dana premi tersebut.
1.3. Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :
1. Untuk mengetahu pengakuan pendapatan premi pada PT. ATCM.
2. Untuk menganalisis kesesuaian antara pengakuan pendapatan premi pada PT.
ATCM dengan PSAK No.36, tentang pendaptan.
3. Untuk menganalisis kesesuaian antara pengakuan pendapatan pada PT.
ATCM dengan PSAK No.111, tentang akuntansi transaksi asuransi syariah.
1.3.2. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis, merupakan bahan masukan untuk mengetahui praktik-
praktik dalam perusahaan yang dapat dikaitkan dengan teori akuntansi
pendapatan serta perusahaan ini memberikan kesempatan untuk
mengetahui masalah yang dihadapi oleh perusahaan.
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
berkenaan dengan masalah yang dihadapi oleh perusahaan terutama yang
berkaitan dengan pengakuan pendapatan
c. Bagi pihak lainnya, memberikan gambaran yang jelas mengenai beberapa
metode pengakuan pendapatan dan kaitannya dengan penyajian laporan
rugi laba.
1.4. Sistematika penulisan
Skripsi ini akan dibagi secara sistematis ke dalam 6 bab, sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan dengan masalah
yang ingin diteliti.
BAB III Metode Penelitian
Bab ini mencakup lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis
dan sumber data dan metode analisa.
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini meguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi,
dan kebijakan dalam perusahaan
BAB V Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang analisis pengakuan pendapatan yang
diterapkan dalam perusahaan  dan merupakan perbandingan antara bab
yang telah dibahas sebelumnya, yaitu antara bab tinjauan pustaka
dengan kondisi sebenarnya yang terjadi pada perusahaan, dengan
menggunakan metodologi sebagaimana yang dibahas di bab 3.
BAB VI Penutup
Bab ini merupakan kesimpulan, keterbatasan implikasi hasil penelitian
dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
